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 Abstrak: Pada dasarnya, kehidupan manusia dipengaruhi oleh 
bagaimana kualitas lingkungan yang mereka tempati. Kualitas 
lingkungan yang mereka tempati menjadi faktor utama yang 
mempengaruhi kondisi kesehatan masyarakat. Minimnya kontribusi 
masyarakat dalam kegiatan bakti sosial dapat menjadi permasalahan 
utama dalam mewujudkan masyarakat yang lebih saling peduli, saling 
membantu, dan tanggap terhadap kepentingan bersama. Tujuannya 
adalah meningkatkan kontribusi masyarakat dalam melakukan kerja 
bakti, mewujudkan lingkungan yang nyaman, sehat dan bersih. 
Kegiatan bina desa ini dilakukan di desa Lam Keumok, kecamatan 
Peukan bada, kabupaten Aceh Besar. Metode yang digunakan dalam 
pengabdian bina desa ini menggunakan metode aksi dan mediasi. 
Hasil dari pengabdian bina desa ini menunjukan bahwa kegiatan kerja 
bakti di desa Lam Keumok memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kualitas lingkungan dengan kerja sama antara aparatur 
desa dan masyarakat lingkungan yang bersih, sehat dan teratur akan 
tercipta. Lingkungan yang bersih dan sehat merupakan Impian bagi 
masyarakat masyarakat Lam Keumok. 

Kata Kunci: Kualitas Lingkungan, Kerja Bakti, Pembangunan Desa  

 
  Abstract: Basically, human life is influenced by the quality of the 

environment they live in. The quality of the environment they live in is 
the main factor that affects the health conditions of the community. The 
lack of community contribution in community service activities can be 
a major problem in realizing a society that is more caring, helpful, and 
responsive to common interests. The goal is to increase community 
contribution in carrying out community service, creating a comfortable, 
healthy and clean environment. This village development activity was 
carried out in Lam Keumok village, Peukan bada sub-district, Aceh 
Besar district. The method used in this village development service 
uses the action and mediation method. The results of this village 
development service show that community service activities in Lam 
Keumok village have a positive impact on improving environmental 
quality with cooperation between village officials and the community, a 
clean, healthy and orderly environment will be created. A clean and 
healthy environment is a dream for the people of Lam Keumok.   
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PENDAHULUAN 

Kerja bakti adalah bentuk peran serta atau keterlibatan masyarakat dalam menjalankan 

kegiatan yang bersifat sukarela dengan tidak mengharapkan imbalan yang bertujuan untuk 

kemaslahatan bersama. Hal ini merupakan sebuah usaha yang dilakukan secara bersama-

sama baik individu maupun kelompok untuk membantu, dan mendukung, atau memberikan 

kontribusi kepada masyarakat atau pihak lain. Kerja bakti memiliki banyak manfaat dan juga 

penting untuk ditingkatkan dalam aspek kehidupan bermasyarakat (Hamzah et al., 2023). 

Secara makhluk sosial, secara alamiah manusia akan berkolaborasi dan sosialisasi terhadap 

lingkungan sekitar. Keberadaan lingkungan yang begitu seragam mengakibatkan manusia 

harus beradaptasi dengan lingkungannya, hal ini memicu terciptanya proses sosialisasi secara 

tidak langsung. Sesuai menurut pandangan Adilah dan Dadang (2021) yang menekankan 

bahwa tanpa ruang sosial, manusia tidak dapat memenuhi dorongan dasarnya untuk 

berinteraksi.(Arianti Uswatun Khasanah et al., 2024)  

Rendahnya kontribusi masyarakat dalam kegiatan bakti sosial dapat menjadi masalah 

serius dalam upaya menumbuhkan masyarakat yang memiliki kepedulian, tolong menolong, 

dan sikap responsif terhadap kepentingan bersama (Hamzah et al., 2023). Adakalanya 

manusia mempengaruhi lingkungan dan adakalanya lingkungan mempengaruhi manusia. 

Manusia sebagai penguasa di permukaan bumi sudah tentu memiliki tanggung jawab untuk 

menatadan memelihara lingkungan agar terciptanya lingkungan yang hidup dan sehat supaya 

lingkungan tersebut dapat mendukung keberlangsungan hidup manusia (Aziz et al., 2022). 

Salah satu penyebab yang berdampak pada kehidupan manusia adalah bagaimana kualitas 

lingkungan yang mereka tempati. Kesehatan manusia dapat dipengaruhi oleh kualitas 

lingkungan ini. Sementara itu, kualitas lingkungan dapat mengalami penurunan dengan 

tercemarnya lingkungan. Dalam mengatasi masalah ini manusia harus menyadari betapa 

pentingnya kebersihan lingkungan untuk keberlangsungan hidupnya (Salma et al., 2022). 

Bina desa adalah suatu kegiatan intrakurikuler yang mengkombinasikan penerapan 

Catur Dharma Perguruan Tinggi dengan metode memberikan pengetahuan dan pengalaman 

kerja kepada mahasiswa pada sebuah kegiatan pemberdayaan masyarakat (Aziz et al., 2022). 

Program Kerja ini merupakan bentuk perbaikan dari Program Kerja Desa tentang pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan melalui kerja bakti yang belum bisa terealisasi karena 

kurangnya kesadaran di desa tersebut akan pentingnya kebersihan lingkungan sekitar. 

Pengabdian masyarakat ini dimulai pada pukul 08.00 hingga 12.00 WIB bersama kelompok 

Bina Desa angkatan 2022 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Syiah Kuala. 
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Dalam kegiatan ini kami melakukan kerja bakti, kegiatan ini bertujuan untuk mewujudkan dan 

menciptakan lingkungan hidup yang bersih, nyaman dan asri (Nur, n.d.). 

Hal inilah yang mendasari mahasiswa program studi Ekonomi Pembangunan untuk 

berperan aktif dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud pelaksanaan 

salah satu tri dharma perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di lingkungan Kantor Desa Lam Keumok, Kecamatan 

Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar. Hal ini bertujuan untuk mendorong partisipasi 

masyarakat, menimbulkan kebersamaan masyarakat dengan terlibat secara langsung dalam 

kerja bakti bersama dan menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman mulai dari 

membersihkan pekarangan rumah masing-masing, membersihkan musholla/tempat ibadah, 

sekolah, dan fasilitas umum lainnya (Hamzah et al., 2023). 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian bina desa ini dilaksanakan melalui serangkaian tahap terstruktur yang 

di rancang untuk memberikan dampak positif ‘’judul’’ metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan ini  yaitu  melibatkan  pendekatan mediasi dan aksi. Tim pengabdian 

melakukan survei lapangan untuk mengindentifikasi area area rentan penumpukan sampah, 

selain itu juga di lakukan wawancara dan diskusi dengan tokoh masyarakat serta pemerintah 

desa untuk memahami perspektif mereka terhadap masalah linkungan dan potensi solusi yang 

dapat di lakukan. Metode mediasi adalah metode penelitian yang di gunakan  untuk kegiatan 

di mana pelaksanaan berperan sebagai mediator antara pihak pihak yang terlibat dan bekerja 

sama dengan menyelesaikan masalah kebersihan di lingkungan balai desa gampong lam 

keumok. 

Tahap berikutnya tim pengabdian akan merumuskan rencana aksi berdasarkan temuan 

dari tahap identifikasi masalah, yang mencakup berbagai kegiatan sosial yang melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat. Setelah rencana aksi dirumuskan, langkah terakhir adalah 

implementasi dan evaluasi untuk mengetahui pemahaman terhadap penerapan kagiatan 

pembersihan lingkungan. Hasil evaluasi ini merupakan indikator keberhasilan kegiatan 

kebersihan serta dasar untuk  perbaikan program di masa yang akan datang. Tim pengabdian 

akan melakukan kerja sama dengan pemerintah desa lam keumok, dalam melaksanakan 

rencana aksi yang sudah di susun. Pelaksanaan kegiatan pengabdian akan dilakukan secara 

berkelanjutan degan mengikuti jadwal yang sudah ditetapkan, sementara evaluasi akan 

dilaksanakan secara berkala untuk memantau kemajuandan hasil dari kegiatan yang 

dilaksanakan. Kegiatan ini merupakan program pengabdian kepada masyarakat yang di 
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laksanakan oleh mahasiswa Universitas syiah kuala angkatan 2022, yang di selenggarakan di 

Desa Lam keumok, Aceh besar, dari tanggal 30 Mei 2025. Kegiatan pembersih lingkungan ini 

di laksanakan dengan metode kerja bakti untuk membersihkan lingkungan ‘’Peningkatan 

kualitas lingkungan melalui kerja bakti di desa lam keumok kabupaten aceh besar’’ 

Dengan tahapan tahapan ini, program pengabdian bina desa diharapkan dapat 

memberikan Solusi yang efektif dan berkelanjutan bagi aparatur desa serta masyarakat desa 

lam keumok, sehingga menjadi model yang dapat diterapkan di desa desa lain. 

 

     

Gambar 1 Tahapan Kegiatan Pengabdian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian bina desa dalam bentuk pembersihan lingkungan balai desa lam 

keumok melibatkan  mahasiswa universitas syiah kuala angkatan 2022 dan  aparatur desa 

lam keumok, kegiatan ini dimulai  pada pukul 7 pagi hari dan di lanjutkan hingga selesai. Pada 

tahap  awal tim melakukan koordinasi terlebih dahulu untuk musyawarah kegiatan yang akan 

di lakukan yaitu kerja bakti di lingkungan dengan melakukan pembersihan sampah sampah 

yang menumpuk di lingkungan balai desa lam keumok.  

 

Gambar 2 Kegiatan Koordinasi 
 
Hasil dari pelaksanaan kerja bakti yang dilakukan tim pengabdian ini memiliki beberapa 

kegiatan. Di antaranya membersihkan balai desa serta lingkungan sekitar, Pembersihan 

sampah, merapikan meunasah, toilet, serta area wudhu. Salah satu hasil utama kegiatan 

Identifikasi 

masalah 

Perencanaan 

Aksi 
pelaksanaan Evaluasi 
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kebersihan lingkungan memberikan pemahaman edukasi mengenai  kesadaran menjaga 

kebersihan lingkungan pada remaja dan anak-anak desa. Hal ini merupakan bentuk 

partisipasi dari tim pengabdian bina desa untuk melakukan pelayanan di desa Lam Keumok. 

Kegiatan tersebut dapat dilihat dengan jelas pada gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar 3 Membersihkan Balai Fesa 
 
Membersihkan balai desa adalah salah satu Langkah penting untuk meningkatkan 

kenyamanan aparatur desa dalam melakukan kerja di balai desa. Kegiatan ini perlu adanya 

dilakukan secara rutin dalam meningkatkan kesejahteraan aparatur desa. 

 

 

Gambar 4. Pengelolaan Kebersihan Meunasah 
 

Pengelolaan kebersihan meunasah desa lam keumok, program ini terbilang efektif 

dalam menjaga kebersihan lingkungan meunasah, tim pengabdian berusaha untuk 

membersihkan dan menciptakan lingkungan meuanasah yang nyaman, bersih dan terawat. 

Sehingga, tim pengabdian dan masyarakat desa lam keumok perlu memahami pentingnya 
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dalam mengelola, merawat dan menjaga kebersihan dan kenyamanan dengan baik. 

(Ferdiyansyah et al., 2022)  

 

 

Gambar 5 Kegiatan Membersihkan Area Wudhu dan Toilet 
 

Program kerja bakti sering kali melibatkan berbagai aspek kehidupan, salah satu di 

antaranya adalah pembersihan toilet yang sangat berperan penting. Toilet yang layak pakai 

dan bersih merupakan dasar dari kenyamanan dan kesehatan masyarakat. Dengan 

demikian, kegiatan pembersihan toilet dalam kegiatan kerja bakti bukan hanya semata-mata 

membersihkan sampah secara fisik, tetapi juga bertujuan untuk menurunkan angka risiko 

kesehatan. 

Dalam setiap kegiatan kerja bakti, membersihkan tempat ibadah, termasuk area wudhu, 

menjadi prioritas utama. Area  wudhu ini tidak hanya digunakan sebelum sholat akan tetapi 

juga sebagai cerminan kesucian dan kekhusyukan seseorang dalam beribadah. Pembersihan 

area wudhu tersebut dalam aksi kerja bakti ini merupakan kegiatan nyata untuk memberikan 

kenyamanan kepada jamaah dalam beribadah. 

 

 

Gambar 6 Kegiatan Membersihkan Lingkungan 
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Kegiatan membersihkan sampah merupakan upaya penting untuk menjaga kebersihan, 

kesehatan dan keindahan lingkungan. Tahapan-tahapan yang dapat dilakukan dalam 

membersihkan sampah di lingkungan desa adalah: a) Penyuluhan dan Penyadaran 

Masyarakat, b) Pemilahan Sampah, c) Penempatan Tong Sampah, d) Program Gotong 

Royong, e) Peran Pemerintah Desa, f) Kolaborasi dengan LSM dan Masyarakat Lainnya 

(Hamzah et al., 2023). 

Hasil dari Inisiatif ini diharapkan dapat terus berlanjut tidak hanya di dalam lingkungan 

mahasiswa, namun juga di kalangan masyarakat sekitar. Pesan penting yang perlu di 

sampaikan kepada masyarakat adalah secara umum menyadarkan masyarakat bagaimana 

pentingnya menjaga lingkungan sekitar dan tidak membuang sampah sembarangan. 

 

Gambar 7 Memberi Edukasi serta Pemahaman Mengenai Kesadaran Menjaga Kebersihan 
Lingkungan pada Remaja dan Anak-anak 

 

Salah satu hasil utama kegiatan kebersihan dapat memberikan edukasi serta 

pemahaman mengenai kesadaran menjaga kebersihan lingkungan pada remaja dan anak 

anak desa lam keumok.(Herawati et al., 2023) tim pengabdian memberikan bimbingan pada 

anak anak agar menjadi individu yang peduli terhadap lingkungan dan memahami 

pentinggnya melindungi alam. Anak-anak dengan antusias penuh semangat mendegarkan 

arahan dari tim pengabdian yang jelas dengan kata kata yang mudah di pahami sehingga 

mengajak mereka untuk ikut serta turun langsung ke lingkungan di sekitaran balai desa 

sehingga membuat anak anak penuh semangat untuk membersihkan linkungan.(Gumartifa 

et al., n.d.) Dengan ini dapat membentuk sikap inisiatif utuk peduli lingkungan, sigap dalam 

membantu teman teman serta menumbuhkan jiwa sosial bergotong royong dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

 

SIMPULAN  

Kegiatan kerja bakti di Desa Lam Keumok telah memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas lingkungan. Dengan kerja sama antara aparatur desa dan masyarakat, 
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lingkungan yang bersih, sehat, dan teratur akan tercipta. Lingkungan yang bersih dan sehat 

merupakan impian bagi masyarakat. Kebersihan lingkungan juga merupakan salah satu 

landasan dasar bagi perkembangan masyarakat Desa Lam Keumok, karena berkualitasnya 

lingkungan sangat mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. Maka disini tim pengabdian 

Kegiata bina desa MBKM di Desa Lam Keumok Universitas Syiah Kuala tahun 2025 

dilaksanakan dari tanggal 30 Mei di Desa Lam Keumok berupa kebersihan lingkungan. 

Kesadaran. Kesadaran masyrakat terkait pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan 

lingkungan merupakan indikator keberhasilan kegiatan ini. Dengan demikian, upaya 

berkelanjutan diperlukan untuk masa yang akan datang. 
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